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ABSTRAK 

 

Annisa Hudani Fitri, (2024) :  Strategi Humas dalam Mempromosikan 

Sekolah Menengah Pertama  Al-Faruqi 

Kampar 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui strategi humas dalam mempromosikan 

sekolah menengah pertama Al-Faruqi Kampar. Jenis penelitian adalah kualitatif 

dengan pendekatan deskriptif. Teknik pengumpulan data menggunakan teknik 

wawancara, observasi dan dokumentasi. Informan utamanya yaitu wakil kepela 

sekolah bagian hubungan masyarakat (humas) dan informan pendukungnya yaitu 

kepala sekolah, wakil kepala pondok pesantren bagian hubungan masyarakat  dan 

2 orang siswa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) strategi humas dalam 

mempromosikan sekolah adalah a) perencanaan strategi dengan Membuat Tim 

khusus untuk mempromosikan sekolah Roadshow dan mengadakan lomba dan 

event - event besar, b) implementasi strategi dengan mempromosikan sekolah 

menggunakan media cetak dan media sosial, c) Evaluasi strategi dengan 

melakukan rapat rutin, evaluasi kinerja. 2) Faktor pendukung strategi humas 

dalam mempromosikan SMP Al-Faruqi adalah dengan adanya sumber daya 

manusia, fasilitas, dan luasnya jaringan kerjasama. 3) Faktor penghambat strategi 

humas dalam mempromosikan SMP Al-Faruqi adalah persaingan yang sangat kuat 

dilembaga pendidikan, waktu dan jobdesk yang sangat padat.  

 

Kata Kunci: Strategi, Humas, Promosi 
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ABSTRACT 

 

Annisa Hudani Fitri, (2024): The Public Relations Strategy in Promoting 

Junior High School of Al-Faruqi Kampar 

 

This research aimed at finding out public relations strategies in promoting Junior 

High School of Al-Faruqi Kampar.  It was qualitative research with descriptive 

approach.  Interview, observation, and documentation were the techniques of 

collecting data.  The main informant was the public relations officer and the 

supporting informants were the headmaster, Islamic Boarding School public 

relations officer, and 2 students.  The research findings showed that: 1) the public 

relations strategies in promoting the school were a) planning the strategies by 

creating a special team to promote the school Roadshow and holding competitions 

and large events, b) implementing the strategies by promoting the school with 

printed media and social media, c) evaluating strategies by holding regular 

meetings and performance evaluation; 2) the factors supporting the public 

relations strategy in promoting Junior High School of Al-Faruqi were the 

existence of human resources, facilities, and the extent of the collaboration 

network.  The factors obstructing public relations strategies in promoting Junior 

High School of Al-Faruqi were very strong competition in educational 

institutions, time, and very busy jobdesk. 

 

Keywords: Strategy, Public Relations, Promotion 
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 ملخص

  المتوسطة كمفر مدرسة الفاروقيستراتيجية العلاقات العامة في ترويج إ( : 0202) ،ريطهداني فالنساء 

. هذا النوع مدرسة الفاروقي المتوسطة كمفرستراتيجية العلاقات العامة في ترويج معرفة إيهدف هذا البحث إلى 
من البحث هو نوعي ذو منهج وصفي. تستخدم تقنيات جمع البيانات تقنيات المقابلة والملاحظة والتوثيق. المخبر 

للمعهد مدير المدرسة ومسؤول العلاقات العامة  الرئيسي هو مسؤول العلاقات العامة والمخبرون الداعمون هم
هي أ( التخطيط  ةلمدرساستراتيجية العلاقات العامة في ترويج إ( 1. أظهرت نتائج البحث أن: التلميذاتو 

الحملات الترويجية وإقامة المسابقات والفعاليات أي  المدرسة،ستراتيجي من خلال إنشاء فريق خاص لترويج الإ
وسائل التواصل و وسائل المطبوعة اللمدرسة باستخدام استراتيجية من خلال ترويج الإ الكبيرة، ب( تنفيذ
( العوامل الداعمة 2يم الأداء. و يم من خلال عقد اجتماعات منتظمة وتقو ستراتيجية التقإالاجتماعي، ج( 

والمرافق ومدى شبكة  درسة الفاروقي المتوسطة هي وجود الموارد البشريةمستراتيجية العلاقات العامة في ترويج لإ
العلاقات العامة في ترويج مدرسة الفاروقي المتوسطة هي المنافسة القوية في  ةستراتيجيالتعاون. إن العوامل المثبطة لإ

 كتب عمل مزدحم للغاية.وم ،التعليمية، والوقت ةالمؤسس

 : الإستراتيجية، العلاقات العامة، الترويجالأساسيةالكلمات 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Dalam melaksanakan kegiatan sekolah, tidak terlepas dari 

keterlibatan masyarakat untuk memberikan kontribusi dan pendapat untuk 

kemajuan sekolah.
1
 Masyarakat adalah sekelompok makhluk hidup yang 

terjalin erat karena sistem tertentu, tradisi tertentu, konvensi dan hukum 

tertentu yang sama, serta mengarah pada kehidupan kolektif. Masyarakat 

disini merupakan masyarakat yang ada disekitar sekolah yang mampu 

memberikan hal-hal positif terhadap kemajuan sekolah tersebut. Dengan 

adanya masayarakat ini, seorang humas harus bisa menjalin komunikasi 

dua arah yaitu berperan sebagai sumber informasi dan saluran informasi.
2
 

Hubungan masyarakat (Humas) merupakan suatu sarana yang 

dapat menghubungkan antara sekolah dan masyarakat serta merupakan 

salah satu bagian dari substansi administrasi pendidikan yang terdapat 

didalam lembaga pendidikan. Dengan tujuan untuk mengelola dan 

membina hubungan baik antara pihak internal maupun eksternal dari 

lembaga pendidikan. Di era kemajuan teknologi ini hubungan masyarakat 

atau sering disebut dengan humas menjadi salah satu faktor pendukung 

kemajuan sebuah lembaga pendidikan. Hal ini terbukti dengan banyaknya 

lembaga pendidikan yang berkembang saat ini. 

                                                             
1
   E Syarifudin, Manajemen Pendidikan, (Jakarta: Diadit Media, 2011), h. 33. 

2
 Nurul Yaqien,”Membangun Kepercayaan Masyarakat Pada Madrasah Melalui 

Pameran Pendidikan,”Jurnal Madrasah, Vol 2 No. 2, 2010, h. 205. 
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Manajemen yang penting di sekolah adalah manajemen hubungan 

masyarakat (Humas), karena sekolah berada di tengah-tengah masyarakat 

dan selalu berhubungan dalam menjalin kerja sama yang pedagogis dan 

sosiologis yang menguntungkan kedua bela pihak. Hubungan masyarakat 

telah difomulasikan dengan cara yang berbeda - beda tergantung pada 

lembaga atau organisasi yang membuat formulasi tersebut. Humas pada 

intinya senantiasa berkenaan dengan kegiatan penciptaan pemahaman 

melalui pengetahuan, dan melalui kegiatan - kegiatan tersebut diharapkan 

akan muncul suatu dampak yakni perubahan yang positif.
3
 

Humas dengan sekolah adalah salah satu bagian dari subtansi 

administrasi pendidikan sekolah.
4
 Dengan adanya hubungan sekolah 

dengan masyarakat, sekolah dapat mengetahui sumber-sumber yang ada 

dalam masyarakat yang kemudian di daya gunakan untuk kepentingan 

kemajuan pendidikan anak di sekolah. 

Tujuan Humas adalah menciptakan dan mengembangkan prsepsi 

masyarakat terhadap perkembangan sebuah lembaga pendidikan, yang 

kaitannya langsung maupun tidak langsung memiliki pengaruh yang 

signifikan bagi perkembangan sebuah lembaga pendidikan demi 

mewujudkan hal tersebut tentunya diperlukan langkah-langkah yang 

kreatif dan inovatif. 

                                                             
3
 Frank,Jefkina,1992,Public Realtions, Edisi Ketiga (alih Bahasa Aris Munandar), 

Penerbit.h.54. 
4
 Piet A. Sahertian,  Dimensi Administrasi Pendidikan (Surabaya: Usaha Nasional, 1994), 

h.233. 

 



3 
 

 
 

Jadi promosi disini adalah salah satu langkah yang dapat 

digunakan dalam melakukan hubungan masyarakat antara pendidikan dan 

masyarakat (publik). Sehingga perkembangan sebuah lembaga pendidikan 

dapat diketahui oleh masyarakat sebagai konsumennya. Promosi disini 

adalah langkah-langkah yang dilakukan oleh sekolah untuk 

memperkenalkan atau memberikan tanggapan positif kepada masyarakat 

terhadap sebuah lembaga pendidikan tersebut. 

Meski kata promosi itu lebih dikenal dalam dunia usaha atau 

pemasaran, akan tetapi makna yang dimaksud adalah bagaimana sebuah 

lembaga pendidikan mengelola hubungan baik antara sekolah sebagai 

lembaga pendidikan dengan masyarakat serta tangggapan-tanggapan 

tentang lembaga pendidikan, baik secara internal maupun eksternal. 

Promosi merupakan salah satu cara yang dapat digunakan dalam 

melakukan hubungan antara sekolah dengan masyarakat dan akan 

memberikan pemahamam kepada masyarakat terhadap sekolah sebagai 

lembaga pendidikan, dengan demikian masyarakat tidak beranggapan 

bahwa sekolah tidak hanya melahirkan lulusan yang pengangguran dan 

mengurangi anggapan terhadap tenaga pendidikan yang kurang bermutu. 

Anggapan-anggapan demikian seharusnya tidaklah terjadi maka dari itu 

humas harus mempunyai strategi sebagai bagian dari lembaga pendidikan 

untuk melakukan komunikasi dan pemberian pemahaman pada 

masyarakat, dapat dilakukan dengan jalan pemasaran pendidikan atau 

promosi pendidikan.  
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SMP Al-Faruqi berdiri pada tanggal 11 Desember 2017, SK Kepala 

Dinas Pendidikan Kepemudaan dan Olahraga Kabupaten Kampar No 

421/KPTS/Dikpora-Sekr/10134, dan mulai beroperasi pada Tahun 

Pelajaran 2018/2019, serta sudah terakreditasi A. SMP Al-Faruqi ini  sudah 

berdiri kurang lebih 6 tahun Dan pada saat ini  jumlah siswa menurut 

statistik tahun ajaran 2022-2023 yakni 223 siswa. 

Pengelolaan Humas di SMP Al-Faruqi Kampar, sangat signifikan 

dalam pencapaiannya. Keberhasilan pengelolaan humas yang tercapai 

salah satu adalah terjadinya peningkatan peserta didik pada setiap tahun 

ajaran baru.  

Setelah observasi awal pada tanggal 20 april 2023 ke Sekolah 

Menengah Pertama Al-Faruqi Kampar ditemukan beberapa masalah di 

lapangan: 

1. Persaingan antara sekolah dalam mencari calon siswa baru 

2. Kurangnya informasi kepada masyarakat umum tentang SMP Al- 

Faruqi 

3. Masi ada sebagian masyarakat umum yang belum mengetahui lokasi 

Al-Faruqi. 

Oleh karna itu, penulis akan mengadakan sebuah penelitian guna 

mengkaji lebih jauh mengenai humas yang terdapat di SMP Al-Faruqi  

Kampar. untuk itu, penulis mengangkat judul ”Strategi Hubungan 

Masyarakat (HUMAS) dalam Mempromosikan Sekolah 

Menengah Pertama Al-Faruqi Kampar Riau”. 
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B. Alasan Memilih Judul 

Adapun alasan penulis memilih judul diatas adalah: 

1. Persoalan-persoalan yang dikaji dalam judul diatas sesuai dengan 

bidang ilmu yang penulis pelajari, yaitu manajemen pendidikan islam 

dalam mata kuliah manajemen humas. 

2. Masalah-masalah yang dikaji dalam judul diatas, penulis mampu untuk 

menelitinya. 

3. Lokasi penelitian tersebut terjangkau dan permasalahan yang akan 

diteliti ada di SMP Al-Faruqi Jl. Kubang Raya No27, Desa Kualu, 

Kecamatan Tambang, Kabupaten Kampar, Riau. 

4. Sepengetahuan penulis judul ini belum pernah diteliti oleh mahasiswa 

Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau Khususnya Fakultas 

Tarbiyah dan Keguruan. 

 

C. Penegasan  Istilah  

1. Strategi 

       Strategi adalah ilmu perencanaan dan penentuan arah 

operasioperasi bisnis, Strategi menjelaskan bagaimana sebuah 

organisasi yang dihadapkan dengan persaingan akan mencapai kinerja 

unggul. Strategi sebagai sebuah pola yang mendasar dari sasaran yang 

berjalan dan direncanakan, penyebaran sumber daya dan Interaksi 

organisasi dengan pasar, pesaing, dan faktor-faktor lingkungan.
5
 
 

                                                             
5
 Fandy Tjipton, Strategi Pemasaran, (Yogyakarta: CV. Andi Offset, 2008), h. 3.  
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Strategi yang dimaksud dalam penelitian ini adalah langkah-langkah 

yang dilakukan oleh humas dalam mempromosikan SMP Al-Faruqi 

Pekanbaru. 

2. Humas 

Humas adalah suatu hubungan yang dibentuk untuk masyarakat 

dengan organisasi yang terkait dengan tujuan penciptaan opini 

masyarakat atau pembentukan suatu citra dari organisasi. Humas yang 

dimaksud oleh peneliti dalam karya ilmiah ini ialah bidang kehumasan 

yang terdapat di SMP Al-Faruqi dalam mempromosikan sekolah 

tersebut, serta peneliti dalam hal ini menekankan pada 

pengorganisasian atau operasional. 

3. Promosi 

       Promosi adalah aktivitas-aktivitas atau peristiwa-peristiwa yang 

digunakan untuk menjamin atau mendapatkan dukungan atau 

pengakuan tentang diri seseorang, produk dan lembaga.
6
  Jadi promosi 

yang peneliti maksud dalam penelitian ini adalah suatu kegiatan atau 

upaya yang dilaksanakan oleh bidang kehumasan dan warga sekolah 

dalam memperkenalkan SMP Al-Faruqi kepada masyarakat. 

D. Permasalahan  

1. Identifikasi  Masalah 

       Berdasarkan latar belakang di atas dan gejala yang ditemukan 

penelti di lapangan, maka peneliti dapat mengidentifikasi masalah 

                                                             
6
 Frazier Moora, Humas: Membangun Citra dengan Komunikasi, (Bandung: Remaja 

Roesda Karya, 2005), h.5. 
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yang ada di lapangan, adapaun identifikasi masalah adalah sebagai 

berikut: 

a. Perencanaan Strategi Humas dalam mempromosikan SMP Al-

Faruqi Kampar. 

b. Peningkatan peserta didik di SMP Al-Faruqi Kampar. 

c. Faktor pendukung dan penghambat Srategi Humas dalam 

mempromosikan SMP Al-Faruqi Kampar  

 

2. Pembatasan Masalah 

       Untuk mempermudah penelitian agar lebih terarah dan mencapai 

sasaran dari segi waktu, biaya, maka penulis membatasi masalah 

yaitu: Strategi Humas dalam Mempromosikan SMP Al-Faruqi 

Kampar. 

 

3. Rumusan Masalah /Fokus Penelitian 

Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut:  

a. Bagaimana strategi yang dilakukan Humas dalam mempromosikan 

SMP Al-Faruqi Kampar? 

b. Apa faktor pendukung dan penghambat Stategi Humas dalam 

mempromosikan SMP Al-Faruqi Kampar? 
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E. Tujuan dan Manfaat 

1. Tujuan Penelitian 

       Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini 

adalah: 

a. Untuk mengetahui strategi yang dilakukan Humas dalam 

mempromosikan SMP Al-Faruqi Kampar. 

b. Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat strategi 

Humas dalam mempromosikan SMP Al-Faruqi Kampar. 

 

2. Manfaat Penelitian 

a. Teoritis 

1) Bagi sekolah: sebagai informasi bagi Sekolah Menengah 

Pertama Al-faruqi Kampar tentang Strategi Humas dalam 

Mempromosikan Sekolah Menegah Pertama Al-Faruqi Kampar. 

2) Bagi peneliti: sebagai persyaratan untuk menyelesaikan 

program sarjana Strata Satu (S1) untuk mendapatkan gelar S.Pd 

pada jurusan Manajemen Pendidikan Islam Fakultas Tarbiyah 

dan Keguruan. 

3) Bagi peneliti lain: sebagai acuan dan masukan untuk penelitian 

selanjutnya tentang Strategi Humas dalam Mempromosikan 

Sekolah Menengah Pertama Al-Faruqi Kampar. 
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b. Praktis 

1) Bagi sekolah: hasil penelitian ini di harapkan menjadi acuan, 

evaluasi serta, menambah paradigm baru mengenai Strategi 

Humas dalam Mempromosikan Sekolah Menegah Pertama Al-

Faruqi dengan memanfaatkan keterlibatan seluruh komponen 

yang ada di sekolah. 

2) Bagi peneliti: dapat menambah wawasan penulis mengenai 

Startegi Humas dalam Mempromosikan Sekolah Menegah 

Pertama Al-Faruqi. 

  



10 
 

BAB II 

KAJIAN TEORI 
 

A. Kajian Teori 

1. Konsep Strategi Hubungan Masyarakat (Humas) 

a. Pengertian Staregi  

Secara umum strategi mempunyai pengertian sebagai suatu 

garis besar haluan dalam bertindak untuk mencapai sasaran yang 

telah ditentukan. dihubungkan dengan belajar-mengajar, strategi 

bisa diartikan sebagai pola umum kegiatan guru, murid dalam 

perwujudan kegiatan belajar mengajar untuk mencapai tujuan yang 

telah di gariskan. 

 Istilah strategi yang diterapkan dalam dunia pendidikan, 

khususnya dalam kegiatan perekrutan atau promosi adalah suatu 

seni atau ilmu untuk mempengaruhi orang lain sedemikian rupa 

sehingga tujuan-tujuan yang ditetapkan dapat dicapai secara efektif 

dan efisien. 
7
 

Strategi dapat dipahami sebagai suatu rencana yang cermat 

tentang cara - cara pendayagunaan dan pengunaan sumber daya 

yang ada untuk meningkatkan efektifitas dan efisensi dalam 

mencapai sasaran tertentu. 

                                                             
7
 Mudrajad Kuncoro, Strategi Bagaimana Meraih Keunggulan Kompetitif, (Jakarta: 

Erlanggan, 2007), h. 22. 
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Efektifitas dan efesiensi sebuah strategi tersebut berkaitan 

dengan usaha kegiatan dan hasil usaha tersebut. Dalam dunia 

bisnis, strategi sering digunakan untuk menujuk pada tindakan 

pontesial para persainganya. Sedangkan dalam pengertian yang 

umum, strategi adalah setiap langkah yang dilakukan untuk 

mencapai tujuan dan sasaran utama.  

Berdasarkan pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa 

strategi adalah sebuah program yang meliputi tujuan yang ingin 

dicapi disertai denNgan tindakan atau langkah-langkah khusus 

untuk mencapai tujuan tersebut sebagai usaha untuk merespon 

lingkungannya. 
8
 

b. Pengertian Humas 

Humas adalah menumbuhkan hubungan baik antara 

segenap komponen pada suatu lembaga dalam rangka memberikan 

pengertian, menumbuhkan motivasi dan partisipasi. Semua ini 

bertujuan untuk menumbuhkan dan mengembangkan pengertian 

dan kemauan baik (good will) publiknya serta memperoleh opini 

publik yang menguntungkan atau menciptakan kerjasama 

berdasarkan hubungan yang baik dengan public.
9
 

 

                                                             
8 Abu Ahmadi, Strategi Bealajar Mengajar,(Bandung: Gramedia Pustaka Utama,2009). 

h.17. 
9
 Sulistyorini, Manajemen Pendidikan Islam Konsep, Strategi dan Aplikasi, (Yogyakarta: 

Sukses Offset, 2009), h. 144. 
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Humas merupakan kegiatan komunikasi yang dilakukan 

seseorang atau sekelompok orang dalam menyeburkan informasi 

sesui tujuan. Dalam pengertian tersebut dijelaskan bahwa Humas 

bisa dilakukan secara individu maupun kelompok Humas yaitu 

usaha sangat mempengaruhi orang lain melalui komunikasi. yang 

disampaikan agar dapat berpikir baik, menghargai, mendukung 

serta bersimpati terhadap sesuatu. 

Pengertian humas dapat di lihat dari The British Institue of 

Public Relation adalah: 

1) Public Relation activity is management of communication 

between an organization and publics (humas adalah mengelola 

komunikasi antara organisasi dan publiknya). 

2) Public Relation practice is deliberate, planned and sustain 

effort to establish and maintain mutual understanding between 

an organization and its public (humas adalah memikirkan, 

merencanakan, dan mencurahkan daya untuk membangun, dan 

menjaga saling pengertian antara organisasi dan publiknya.
10

 

         Menurut Glen dan Griswold dalam buku Suryosboto 

mengemukakan bahwa Public relation is the manajement function 

which evaluates public attitudes, identified the policies, and 

procedures of an individual or organization with the public 

interest, and executes a program of action to earn public 

                                                             
10

 Rosadi Ruslan. Manajemen Public Relation dan Komunikasi, (Jakarta: Raja Grafindo 

Persada, 2007), h. 16. 
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understanding and acceptance (Humas merupakan fungsi 

manajemen yang diadakan untuk menilai dan menyimpulkan 

sikap publik, menyesuaikan kebijaksanaan dan prosedur instansi 

atau organisasi dengan kepentingan umum, serta menjalankan 

suatu program untuk mendapatkan pengertian dan dukungan 

masyarakat).  

Sementara itu, menurut Oemi Abdurrahman menjelaskan 

bahwa Humas adalah kegiatan untuk menanamkan dan 

memperoleh pengertian, dukungan, kepercayaan, serta 

penghargaan pada dan dari publik suatu badan pada khususnya 

dan masyarakat pada umumnya. 

Menurut Edward L. Bernays mengatakan hubungan 

masyarakat mempunyai tiga pengertian, yaitu: 

1) Memberikan penerangan kepada masyarakat 

2) Membujuk masyarakat untuk mengubah sikap dan 

tindakannya. 

3) Mengusahakan untuk mengintegrasikan sikap dan tindakan 

perusahaan dengan masyarakat dan sebaliknya, masyarakat 

dengan perusahaan. 

       Berdasarkan dari beberapa pengertian diatas disimpulkan 

bahwa hubungan masyarkat (Humas) adalah sesuatau kegiatan 

yang dilakukan oleh sebuah lembaga pendidikan unruk 

menciptakan hubungan yang harmonis dengan masyarakat yang 
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mempunyai tujuan untuk mendapatkan kepercayaan,pengertian, 

serta,dukungan secara sukarela serta mendorong minat dan 

tanggung jawab masyarakat dalam usaha memajukan sekolah. 

 

c. Ruang Lingkup Humas  

Adapun ruang lingkup tugas Humas dalam sebuah 

organisasi atau lembaga antara lain meliputi aktivitas berikut:
11

 

1) Membina hubungan ke dalam (public internal) 

Yang dimaksud public internal adalah publik yang menjadi 

bagian dari unit/badan/perusahaan atau organisasi itu sendiri. 

Seorang humas harus mampu mengidentifikasi atau mengenali 

hal-hal yang menimbulkan gambaran negatif didalam 

masyarakat, sebelum kebijakan itu di jalankan oleh organisasi. 

Dalam proses humas dengan public internal atau biasa 

dinamakan humas internal ada 2 (dua) kegiatan pokok yaitu 

komunikasi dan relasi.
12

  

Dengan adanya jalinan komunikasi, public internal akan 

merasa dirinya bagian dari proses yang dilaksanakan di 

organisasi dan akan menunjukkan dedikasinya.  

Selain komunikasi, relasi atau hubungan juga perlu dijalin 

dalam public internal bahwa organisasi itu seperti halnya 

                                                             
11

 Rosady Roslan, Manajemen Public Relations & Media Komunikasi, (Depok: 

RajaGrafindo Persada, 2018), h. 23. 
12

 Yosal Iriantara, Manajemen Humas Sekolah, (Bandung: Simbiosa Rekatama Media, 

2013),h. 45. 
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manusia, tidak berada sendirian didunia ini dan membutuhkan 

bantuan orang lain. 

2) Membina hubungan ke luar (public eksternal) 

Yang dimaksud public eksternal adalah publik umum 

(masyarakat), mengusahakan timbulnya sikap dan gambaran 

publik yang positif terhadap lembaga yang diwakilinya. 

 

d. Fungsi dan Peran Humas  

Pada dasarnya rasa simpati dan partisipasi masyarakat 

dapat diperoleh serta ditingkatkan dnegan cara menciptakan 

komunikasi timbal balik yang baik. artinya, komunikasi tidak 

bersifat sepihak, akan tetapi melibatkan kedua belah pihak, 

sehingga sekolah merasa bahwa masyarakat adalah bagian penting 

dalam proses pendidikan, dan sebaliknya. Menurut Effendy 

mengutip Betrand R. Cranfield menyebutkan fungsi humas adalah 

13
: 

1) Mengabdi pada kepentingan umum 

2) Memelihara komunikasi yang baik 

3) Menekankan pada moral dan perilaku yang baik 

Menurut Cutlip dan Center humas memiliki beberapa fungsi 

yaitu: 

 

                                                             
13

 Ibid., h. 24. 
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1) Menunjang kegiatan manajemen dan mencapai 

tujuan organisasi 

2) Menciptakan komunikasi dua arah secara timbal balik dengan 

menyebarkan informasi dari organisasi ke publik. 

3) Melayani publik dan memberikan nasihat kepada pimpinan 

organisasi untuk kepentingan umum 

4) Membina hubungan secara harmonis antara organisasi dengan 

public baik internal maupun eksternal. 

1) Menciptakan suatu citra yang positif terhadap lembaga 

pendidikannya. 

 

2.  Konsep Promosi  

a. Pengertian Promosi 

            Promosi adalah suatu cara untuk menyampaikan informasi 

kepada masyarakat tentang keberadaan sekolah dengan tujuan 

menarik calon siswa agar mereka mendaftar dan bersekolah di 

sekolah yang dipromosikan. 

Menurut kamus besar bahasa Indonesia, promosi (dagang) 

adalah kegiatan komunikasi untuk meningkatkan volume penjualan 

dengan pameran, periklanan, demontrasi, dan usaha lain yang 

bersifat persuasif.
14

 

Untuk memahami pengertian promosi secara lebih 

terperinci berikut beberapa pendapat dari para ahli: 

                                                             
14

 Pusat Bahasa. Departemen Pendidikan Nasional. Kamus, h. 898. 
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1. Basu Swasta DH, promosi adalah arus informasi atau persuasi 

suatu arah yang dianut untuk mengarahkan seseorang atau 

organisasi kepada tindakan yang menciptakan pertukaran 

dalam pemasaran.
15

 

2. Philip Kotler, Promosi merupakan berbagai kegiatan yang 

dilakukan oleh perusahaan untuk mengkomunikasikan manfaat 

dari produknya dan untuk meyakinkan konsumen sasaran 

(target consumer) agar membelinya.
16

 

       Dari pendapat para ahli diatas dapat disimpulkan bahwa 

promosi adalah suatu kegiatan yang direncanakan secara 

fundamental untuk mempengaruhi pengetahuan, sikap dan perilaku 

audien sasaran dapat mencapai suatu tujuan yang ditawarkan. 

 

b. Strategi Promosi di Lembaga Pendidikan 

Manajemen promosi atau pemasaran pada lembaga 

pendidikan di Indonesia saat ini masih dianggap langka, hal ini 

disebabkan karena adanya anggapan bahwa pendidikan bukanlah 

suatu produk yang harus dipasarkan. 

Menurut Motik seharusnya sebuah lembaga pendidikan ada 

enam tahapan yang harus dilakukan dalam pemasaran pendidikan 

                                                             
15

 Basu Swastha DH, Azas-Azas Marketing, (Yokyakarta: Liberty, 1984), ed. 3, h. 231. 
16

 Philip Kotler, Dasar-Dasar Pemasaran, (Jakarta: Intermedia, 1983), Ed. 2, h. 59. 
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yang berhubungan dengan penerimaan siswa atau mahasiswa, 

yakni: 

1) Asumsi lembaga pendidikan tidak memerlukan pemasaran 

2) Pemasaran merupakan promosi 

3) Pemasaran merupakan segmentasi dari penelitian pemasaran, 

4) Pemasaran merupakan menetapkan posisi, 

5) Pemasaran merupakan perencanaan strategi, 

6) Pemasaran merupakan manajemen penerimaan siswa atau 

mahasiswa. 
17

 

Namun menurut Tim Dosen Administrasi Pendidikan 

Universitas Pendidikan Indonesia mengemukakan ada beberapa 

macam yang dapat dilakukan dalam promosi sebuah lembaga 

pendidikan yaitu, komunikasi personal dan interpersonal, 

periklanan, promosi penjualan, publisitas atau hubungan 

masyarakat, peralatan instruksional, dan corporate design.  

Selain itu tim dosen UPI menjelaskan bahwa tahapan dalam 

pemasaran pendidikan dimulai dengan 7 P yaitu: 

1) Produk, 

 2) Price,  

3) Place,  

4) Promotion, 

 5) People,  

                                                             
17

 Zulkarnaini Nasution, Manajemen Humas DiLembaga Pendidikan.(Malang:UMM 

Press.)2010. 
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6) Physical evidence 

7) Proses.
18

 

Berdasarkan penjelasan di atas maka dapat disimpulkan 

bahwa promosi pada lembaga pendidikan dapat dilalui dengan 7P, 

dimana tahap pertama ialah produk berimplementasi pada 

peningkatan kualitas mutu pendidikan. Price adalah biaya sekolah 

harus sesuai dengan kualitas sekolah tersebut. Place adalah lokasi 

sekolah mudah terjangkau atau tercapai oleh kenderaan umum.  

Promotion adalah komunikasi yang baik dan tidak 

berlebihan dengan konsumen, mencakup serangkaian aktivitas 

untuk memperkenalkan calon siswa dan orang tua,  guna umtuk 

menarik perhatian dan minat peserta didik . 

Promotion sangat lah berpengaruh karna dengan adanya 

promotion sekolah guna untuk memperkenalkam sekaligus 

tujuaannya untuk menonjolkan keunggulan sekolah dan menarik 

perhatian audiens yang tepat. 

 people ialah peran pemimpin atau staff yang berkualitas 

akan meningkatkan jumlah konsumen dan physical evidence ialah 

penyediaan jasa yang baik sehingga mempengaruhi peningkatan 

costumer pendidikan. Dan yang terakhir adalah proses. Kualitas 

penyampaian jasa pendidikan, akan meningkatkan peminat 

pendidikan serta kepuasan kerja bagi pelanggan. 

                                                             
18

 Tim Dosen Administrasi Pendidikan UPI, Manajemen Pendidikan, h. 348-350. 
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Adapun strategi promosi humas dalam mempromosikan 

sekolah adalah sebagai berikut: 

1) Perencanaan Strategi 

    Perencanaan strategi adalah perencanaan berangkat darf  

benilaian terhadap sumber daya yang dimiliki dan 

menggunakan sumber daya tersebut untuk mencapai tujuan 

tertentu. Perencanaan strategi promosi merupakan hal sangat 

penting untuk diketahui, hal ini dikarenakan strategi yang 

direncanakan harus dilakukan dengan cermat, teliti dan 

menyeluruh agar menghindari kesalahan dalam penyusunan 

perencanaan nantinya 

    Perencanaan strategi membuat fungsi komunikasi dapat 

diintegrasikan ke dalam aktivitas kehumasan. Perencanaan 

juga memungkinkan melibatkan divisi lain untuk bisa bekerja 

sama  dan saling mendukung.
19

 Contoh: humas merencanakan 

membuat tim khusus untuk mempromosikan sekolah dan 

melakukan roadshow dan mengadakan lomba dan event besar 

disekolah.  

2) Implementasi Strategi 

Implementasi strategi juga dapat dilaksanakan 

menggunakan media promosi yaitu: 

Adapun media promosi sekolah antara lain: 
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 Rachmat Kriyantono, Ph.D., Baest Pratice Humas (Public Relations) Bisnis dan 

Pemerintah, (Jakarta: Prenada Media ,2021), h.208. 
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a) Periklanan 

Periklanan adalah ”komunikasi non individu dengan 

sejumlah biaya melalui berbagai media yang dilakukan oleh 

perusahaan, lembaga nonlaba, serta individu-individu 

Sedangkan periklanan adalah komunikasi komersil dan 

nonpersonal tentang sebuah organisasi dan produk-

produknya yang ditransmisikan ke satu khalayak target 

melalui media bersifat missal seprti televise, radio, Koran, 

majalah, direct mail (pengeposan langsung), reklame luar 

ruang, atau kendaraan umum.
20

  

b) Brosur  

       Brosur adalah suatu alat untuk promosi barang, jasa 

dan lain-lain, yang terbuat dari kertas yang didalamnya 

memuat sejumlah informasi atau penawaran mengenai jasa 

atau prosuk tersebut.
21

 

Brosur juga sebuah media atau alat promosi yang 

dicetak (umumnya dari kertas) yang berisikan informasi 

mengenai suatu penawaran (kelebihan-kelebihan) suatu 

produk, layanan, program atau apapun itu yang ditujukan 

untuk sasaran pasar atau pelanggan tertentu.  

                                                             
20

 Monle Lee dan Clara Johnson, Prinsip-prinship Pokok Periklanan dalam Global, 

(Jakarta:Kencana, 2007), h.3 
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 Kusrianto, Adi, Pengantar Desain Komunikasi Visual. (Yogyakarta: Penerbit Andi 

2007),. h. 339. 
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Brosur ini dibagikan secara gratis (cuma-cuma) 

sebagai upaya produsen dalam hal pemasaran dan promosi. 

Sedangkan Fungsi Brosur Sesuatu yang dibuat tentu 

memiliki fungsi dan peranannya, begitu juga dengan brosur. 

Fungsi dari brosur adalah memberikan penjelasan dan 

pemahaman tentang suatu produk, layanan, program yang 

ditawarkan oleh produsen kepada konsumen.  

Brosur digunakan sebagai alat pelengkap promosi 

karena media-media lain memiliki keterbatasan dalam hal 

menyampaikan atau waktu yang begitu singkat sehingga 

belum tentu konsumen memahami apa yang dijelaskan 

dalam media itu. 

c) Spanduk  

Merupakan suatu media informasi, spanduk ialah kain 

membentang dan biasanya berada ditepi-tepi jalan yang berisi 

tulisan, warna dan gabar. Spanduk dapat kita buat sendiri bisa 

dengan menggunakan cat, sablon” screen printing” ataupun 

dengan cara print digital. Secara umum spanduk dibagi dalam 

dua macam yakni spanduk kain dan spanduk MMT.  

Spanduk kain biasanya dikerjakan dengan cat, sablon 

ataupun dengan print digital. Sementara untuk spanduk 

berbahan MMT hanya bisa dikerjakan dengan print digital. 
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Sedangkan fungsi Spanduk berfungsi sebagai media promosi 

baik itu berupa produk/jasa, acara, sekolah dan sebagainya. 

 Selain itu spanduk merupakan media promosi yang murah 

dan sangat efektif. Dengan melihat spanduk yang menarik, 

konsumen pun akan tertarik untuk membeli produk atau jasa 

kita. Setidaknya itu sudah terbukti dengan banyaknya spanduk 

yang terpasang di pinggir-pinggir jalan raya. Spanduk 

memang menjadi media promosi yang murah dan efektif 

untuk saat ini.
22

 

d) Media Sosial 

Media sosial adalah sarana bagi konsumen untuk berbagi 

informasi baru, video, dan audio dengan satu sama lain dan 

dengan perusahaan dan sebaliknya. media sosial adalah bentuk 

hubungan masyarakat yang paling transparan, menarik dan 

interaktif saat ini.
23

 

 

3) Evaluasi Strategi  

 Evaluasi Strategi adalah taham proses manajemen dimana 

manajer puncak perusahaan memastikan bahwa strategi yang 

mereka pilih terlaksana dengan tepat dan mencapai tujuan 

perusahaan. 
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 Briggitta Putri Atika Tyagita. Strategi Pemasaran Sekolah Menengah atas Swasta 

Berasrama di Kabupaten Semarang. (Jakarta: Universitas Kristen Satya Wacana. 2016), h. 12. 
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Evaluasi Strategi dilakukan Humas agar dapat meninjau 

secara langsung serta mengukur tercapai atau tidaknya tujuan 

yang telah direncanakan. Dalam memonitoring hasil kegiatan, 

Humas melakukan koordinasi dengan setiap penanggung 

jawab agar dapat melakukan konfirmasi kegiatan yang tidak 

terlaksana dengan baik.
24

 

a)  Evaluasi Kinerja  

(1) Melakukan pemantauan terhadap implementasi program      

pendidikan yang telah ditetapkan dalam misi dan tujuan 

organisasi.  

(2) Menilai sejauh mana program-program tersebut telah 

terlaksana sesuai dengan rencana yang telah ditetapkan. 

(3) Melakukan pemantauan terhadap jumlah siswa yang 

berhasil direkrut dan terdaftar di sekolah. 

(4) Mengevaluasi efektivitas strategi pemasaran dan promosi 

yang telah dilakukan untuk meningkatkan jumlah pendaftar. 

(5) Melakukan analisis terhadap tingkat retensi siswa untuk 

mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi 

kelangsungan sekolah.
25
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c. Faktor Pendukung dan Penghambat Strategi Promosi Sekolah  

1) Faktor pendukung Strategi Promosi Sekolah  

Adapun faktor pendukung strategi promosi sekolah yaitu: 
26

 

a) Sumber Daya Manusia 

Dalam konteks pengolahan manajemen pemasaran jasa 

pendidikan bisa diartikan asal daya manusia yang terlibat eksklusif 

seperti tenaga pendidik (guru) juga tenaga kependidikan seperti staf 

administrasi  karyawan  dan siswa. Pemilihan sumber daya manusia 

ini sangatlah penting sebab mampu berdampak terhadap 

keberhasilan tujuan dari pendidikan tadi.  

Oleh sebab itu, dalam pengolahan sumber daya manusia 

hendaknya dijalankan secara professional sesuai kualifikasi serta 

kompetensinya.  

b) Fasilitas  

Fasilitas merupakan Sarana dan prasarana dalam menunjang 

proses suatu kegiatan atau pekerjaan dengan lebih mudah dan 

berjalan dengan baik. Fasilitas ini disediakan sekolah berupa 

lapangan sekolah, panggung, tenda, kursi dan lain sebagainya. 

c) Luas jaringan kerja sama 

Hubungan kerjasama dengan instansi hal ini tampak dari 

adanya kerjasama dalam beberapa kegiatan sekolah, seperti 

pemberian rekomendasi, melakukan kegiatan bersama, memberi 
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dukungan dana untuk pengadaan fasilitas, dukungan spritual dalam 

pembentukan berbagai diklat sekolah, memberikan insentif kepada 

guru, dan memberikan gaji guru kontrak. 

 Hubungan kerjasama dengan organisasi lain tampak dalam 

kegiatan membantu menjembatani sekolah dengan DU/DI, 

melakukan dan memberikan sertifikasi uji kompetensi kepada 

siswa, dan melakukan promosi  sekolah.
27

 

 

2) Faktor penghambat promosi sekolah 

Faktor penghambat promosi sekolah antara lain: Persaingan antara 

sekolah yang sama-sama menawarkan event yang dilaksanakan. Disaat 

melaksanakan event lomba di sekolah sering kali ada juga terlaksana 

event lomba serupa di sekolah lain di waktu yang sama dengan memiliki 

sarana dan prasarana yang lebih memadai. 

Faktor eksternal yang berasal dari ancaman sekolah dalam pemasaran 

sekolah yaitu persaingan dengan sekolah lain yang sama-sama 

menawarkan jasa pendidikan dan hambatan internal pemasaran terkait 

waktu pemasaran yang kurang mendukung.
28
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B. Penelitian Yang Relevan 

Merupakan penelitian perbandingan sebuah karya ilmiah agar 

terhindar dari manipulasi dan juga menyatakan penelitian kita itu layak 

diteliti karena sebelumnya telah ada yang meneliti masalah tersebut namun 

memiliki perbedaan dan persamaan dalam Penelitian Relavan. 

1. Pelaksanaan Manajemen Humas dalam Mempromosikan SMP NEGRI 

10 Palembang yang di teliti oleh Kartini mahasiswa dari Universitas 

Islam Negri Raden Fatah Palembang tahun 2018. Berdasarkan hasil    

penelitian    ini    menunjukkan    pelaksanaan    humas    dalam 

mempromosikan SMP Negeri 10 Palembang sudah berjalan dengan 

baik, itu dapat dilihat dari partisipasi semua pihak dalam proses 

pelaksanaan humas. Menciptakan untuk semua pihak agar saling 

berkomunikasi serta memberikan feedback, dan terakhir selalu 

diadakannya evaluasi disetiap akhir pelaksanaan humas yang selalu 

dilakukan dengan mengadakan pertemuan dan rapat rutin. 

Persamaan: dalam penelitian ini membahas tentang strategi humas dan 

membahas tentang bagaimana strategi Humas dalam mempromosikan 

sekolah. 

Perbedaan: dalam penelitian memiliki fokus yang berbeda pada setiap 

penelitian, tempat penelitian yang berbeda. 

2. Peran Humas dalam mempromosikan SMKN 1 AL Mubarkeya ingin 

jaya aceh besar yang diteliti oleh Ahmad saiful dari Universitas islam 

negri ar-raniry Banda-Aceh tahun 2017. Peran humas dalam 
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mempromosikan SMKN 1 Al Mubarkeya secara keseluruhan telah 

berjalan dengan baik. Yakni melakukan hubungan komunikasi yang 

baik antara pihak internal dan eksternal sekolah. Diantaranya menjalin 

kerjasama dan komunikasi dengan komite dan orang tua/wali siswa 

mengenai program sekolah, dan menjalin komunikasi dengan DU/DI 

serta instansi pemerintah dengan tujuan agar siswa dapat melakukan 

kegiatan magang yang sesuai dengan bidang keahlian. 

Persamaan: dalam penelitian ini membahas tentang strategi humas dan 

membahas tentang bagaimana strategi humas dalam mempromosikan 

sekolah. 

Perbedaan: dalam penelitian memiliki fokus yang berbeda pada setiap 

penelitian, tempat penelitian yang berbeda. 

3. Strategi Kepala madrasah dalam mempromosikan MTSS Darul Aman  

Aceh besar yang diteliti oleh riska zulyana dari Unversitas Islam Negri 

Ar-raniry Banda – Aceh tahun 2018. Strategi yang dilakukan kepala 

madrasah dalam mempromosikan MTSS Darul Aman Aceh Besar 

merupakan pilihan yang terbaik dalam meningkatkan dan menarik 

minat siswa untuk memasuki madrasah tersebut sesuai dengan sistuasi 

dan kondisi sekolah yang dipimpinya. Srategi yang ditetapkan oleh 

kepala madrasah dalam mempromosikan madrasah meliputi di 

antaranya membantu dalam menyukseskan program pendidikan dan 

memperkenalkan madrasah ini kepada masyarakat sehingga madrasah 

mempunyai daya tarik sendiri dihati masyarakat. 
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Persamaan: dalam penelitian ini membahas tentang strategi humas dan 

membahas tentang bagaimana strategi humas dalam mempromosikan 

sekolah. 

Perbedaan: dalam penelitian memiliki fokus yang berbeda pada setiap 

penelitian, tempat penelitian yang berbeda. 

 

C. Proposisi 

Proposisi merupakan salah satu elemen yang mencirikan teori. 

Teori memberitahukan kepada kita apakah konsep berhubungan atau tidak 

dan jika mereka berhubungan bagaimana mereka berhubungan dengan 

yang lainnya. Maka dengan adanya proposisi akan menjadi suatu 

rancangan yang dapat dipercaya atau yang bisa dibuktikan dan digunakan 

secara nyata. 

 Untuk memudahkan peneliti terkait bagaimana Strategi Humas 

dalam Mempromosikan Sekolah Menengah Pertama Al-Faruqi Kampar 

maka memerlukan indikator yang digunakan sebagai berikut: 

1. Strategi Humas 

a.  Perencanaan Strategi 

Tahapan perencanaan meliputi merencanakan dam 

mempertimbangkan kegiatan apa yang seharsunya dilakukan. 

Perencanaan strategi adalah proses yang dilakukan oleh asosiasi 

untuk menentukan langkah-langkah dan arah untuk mencapai 

strateginy, adanya perencanaan staretgi yang dikelola oleh humas : 
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1)  Humas Membentuk tim khusus yskni tim promosi sekolah 

2) Humas Mengadakan program  roadshow dan lomba serta event   

– event besar. 

b. Implementasi Strategi 

Implementasi strategi promosi sekolah mempunyai langkah yang 

konkret untuk memperkenalkan dan memasarkan sekolah  kepada 

masyarakat umum, biasamya ada beberapa media yang digunakan 

untuk mempromosikan sekolah 

1) Media cetak ( brosur dan spanduk) 

2) Media Sosial ( facebook, intagram, dan youtube). 

c.  Evaluasi Strategi 

Evaluasi startegi adalah proses mengukur dan mengevaluasi 

keberhasilan atau kegagalan strategi yang telah diterapkan oleh 

suatu organisasi. 

 Tujuan utamanya adalah menentukan sejauh mana strategi 

tersebut mencapai tujuan yang ditetapkan, mengidentifikasi area 

yang memerlukan perbaikan dan menginformasikan keputusan 

yang akan datang dalam pengembangan strategi masa depan hal 

yang dilakukan humas pada saat evaluasi yaitu: 

1) Humas melakukan  Evaluasi Rapat rutin  

2)   Humas melakukan Evaluasi kinerja  
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2. Faktor Pendukung dan  Faktor Penghambat 

a. Sumber daya manusia, fasilitas, dan jaringan kerja sama yang 

luas 

b. Persaingan yang sangat kuat dilembaga pendidikan, waktu dan 

jobdesk yang sangat padat . 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

Bentuk penelitian dalam penelitian ini menggunakan penelitian 

kualitatif dengan pendekatan deskriptif. Metode penelitian kualitatif ialah 

metode penelitian yang dikembangkan berdasarkan hasil penelitian di 

lapangan dan secara langsung peneliti melakukan penelitian kepada 

sumber data atau responden.
29

 

Penelitian kualitatif yang peneliti gunakan melalui desain 

penelitian deskriptif yang merangkum, menjabarkan dan menjelaskan 

kejadian atau peristiwa yang sebenarnya terjadi dalam lapangan. Penelitian 

ini akan menjabarkan secara jelas dan mendalam mengenai ”Strategi 

Humas dalam Mempromosikan Sekolah Menengah Pertama Al-Faruqi 

Kampar”. 

 

B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

1) Lokasi 

Adapun lokasi yang menjadi objek penelitian yakni di SMP Al-

Faruqi Desa Kualu,  Kecamatan Tambang, Kabupaten Kampar, Riau. 
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2) Waktu  

Adapun waktu pelaksanaan penelitian ini dilaksanakan pada 

tanggal  12 Februari 2024- 28 Februari 2024. 

 

C. Subjek dan Objek Penelitian 

Subjek utama dalam penelitian ini adalah Kepala sekolah, Wakil 

kepala sekolah bagian kehumasan. Sedangkan objek penelitian ini adalah 

”Strategi hubungan masyarakat dalam mempromosikan sekolah di SMP 

Al-Faruqi Kampar”. 

 

D. Informan Penelitian 

Informan dalam penelitian terdiri dari 2 informan yaitu informan 

kunci dan informan tambahan. Dalam penelitian ini yang menjadi 

informan kunci adalah wakil kepala sekolah bagian hubungan masyarakat 

sedangkan informan tambahan adalah kepala sekolah, humas pondok dan 

siswa. 

 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan suatu langkah strategis yang 

dapat dilakukan peneliti untuk mendapatkan data atau informasi mengenai 

objek yang diteliti. Pengumpulan data ini merupakan hal yang sangat 

penting dalam melakukan penelitian, karna dalam meneliti butuh data dan 

informasi mengenai penelitian tersebut. Dalam penelitian ini, peneliti 

menggunakan beberapa teknik pengumpulan data yaitu: 
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1. Observasi 

   Observasi merupakan salah satu cara untuk mendapatkan data 

dan informasi. Observasi adalah suatu teknik atau cara mengumpulkan 

data dengan jalan mengadakan pengamatan terhadap kegiatan yang 

sedang berlangsung.
30

 Dengan ini, observasi merupakan pengumpulan 

data secara langsung di lapangan. 

  Observasi yang penulis gunakan adalah observasi nonpartisipatif, 

dimana penulis tidak ikut berperan dalam kegiatan melainkan penulis 

mengamati jalannya kegiatan tersebut. Dengan mengamati, penulis 

dapat gambaran mengenai bagaimana pelaksanaan suatu kegiatan di 

sekolah tersebut. 

2. Wawancara 

       Wawancara merupakan pertemuan dua orang untuk bertukar 

informasi dan ide melalui tanya jawab, sehingga dapat dikonstruksikan 

makna dalam suatu topik tertentu.
31

 Dengan adanya wawancara ini 

memudahkan penulis untuk mendapatkan suatu data atau informasi 

mengenai judul penelitian ini. 

    Dalam penelitian ini, penulis menggunakan jenis wawancara semi 

struktur dimana informan akan berpendapat dan mengeluarkan ide- 

idenya sedangkan penulis mencatatnya. Narasumber dari wawancara 

ini adalah kepala sekolah dan wakil kepala sekolah bagian kehumasan. 

                                                             
30

 Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan, Bandung: PT. Remaja 

Rosdakarya, 2020, h. 220. 
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2019, h.231. 
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3. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah kegiatan pengumpulan data yang dilakukan 

melalui penelusuran dokumen.
32

 Teknik ini dilakukan dengan 

memanfaatkan dokumen-dokumen tertulis, gambar, foto, atau benda- 

benda lainnya yang berkaitan dengan aspek-aspek yang diteliti. 

F. Teknik Analisi Data  

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara 

sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan 

bahanbahan lain, sehingga dapat mudah dipahami dan temuannya dapat 

diinformasikan kepada orang lain. Analisis data dilakukan dengan 

mengorganisasikan data, menjabarkannnya kedalam unit-unit, melakukan 

sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih mana yang penting dan yang 

akan di pelajari, dan membuat kesimpulan yang dapat diceritakan kepada 

orang lain.
33

 

Secara umum proses dalam menganalisis data , yaitu sebagai 

berikut: 

1. Pegumpulan Data 

Data yang diperoleh dari hasil wawancara, observasi dan dokumentasi 

dicatat dalam catatan lapangan yang terdiri dari dua bagian yaitu 

deskriptif dan reflektif. Catatan deskriptif adalah catatan alami, 

(catatan tentang apa yang dilihat, didengar, disaksikan dan dialami 

sendiri oleh peneliti tanpa adanya pendapat dan penafsiran dari 
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 Raco, Metode Penelitian Kualitatif Jenis, Karakteristik dan Keunggulan, (Jakarta: PT 
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peneliti terhadap fenomena yang dialami. Catatan reflektif adalah 

catatan yang berisi kesan, komentar, pendapat, dan tafsiran peneliti 

tentang temuan yang dijumpai, dan merupakan bahan rencana 

pengumpulan data untuk tahap berikutnya. 

2. Reduksi Data (Data Reduction) 

Mereduksi berarti merangkum, memilih hal-hal yang 

pokok,memfokuskan pada hal-hal penting. Dengan demikian data 

yang telah direduksi akan memberikan gambaran yang lebih jelas dan 

mempermudah penelti untuk melakukan pengumpulan data 

selanjutnya. 

3. Paparan Data (Data Display) 

Dalam penelitian ini, penyajian data dapat dilakukan dengan 

bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori dan jenisnya. 

Dalam menyajikan data akan memudahkan untuk memahami apa yang 

terjadi, merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan apa yang 

dipahami tersebut. 

4.   Penarikan Kesimpulan (Conclusing Drawing/Veriving) 

 Langkah ketiga dalam analisis data kualitatif menurut Miles dan 

Huberman adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi. Dengan 

demikian kesimpulan dalam penelitian ini dapat menjawab rumusan 

masalah yang dirumuskan sejak awal. Tetapi apabila kesimpulan yang 

dikemukakan pada tahap awal didukung oleh bukti- bukti yang valid 

dan konsisten saat peneliti datang kelapangan mengumpulkan data, 
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maka kesimpulan yang dikemukakan merupakan kesimpulan yang 

kredibel. 

G. Penguji Keabsahan Data  

Dalam penelitian ini keabsahan data yang digunakan adalah 

triangulasi yang biasa dikenal dengan istilah cek dan ricek yaitu 

pengecekan data yang menggunakan beragam sumber, Teknik, dan waktu. 

Beragam sumber maksudnya menggunakan lebih dari satu sumber untuk 

memastikan apakah datanya benar atau tidak. 

Triangulasi merupakan Teknik pemeriksaan keabsahan data yang 

memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data itu untuk keperluan 

pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data tersebut.
34

 Triangulasi 

diartikan sebagai pihak pengumpulan data yang bersifat menggabungkan 

dari berbagai Teknik pengumpulan data dan sumber yang telah ada. 

Dalam penelitian ini bersifat menggabungkan dari berbagai Teknik  

pengumpulan data dan sumber yang telah ada. Adapun Teknik yang 

digunakan adalah sebagai berikut: 

1.Triangulasi Sumber 

Triangulasi sumber berarti untuk menguji kebenaran datanya 

maka dilakukan pengecekan data dengan cara mengecek data kepada 

sumber yang sama namun menggunakan Teknik yang berbeda. Misalnya 

membandingkan hasil pengamatan dengan wawancara dan 

membandingkan hasil wawancara dengan dokumen-dokumen yang ada, 

                                                             
34 Lexy J. Moleong. Metodologi Penelitian Kualitatif. (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 

2017), h. 330. 
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kemudian dari dianalisis oleh peneliti sehingga mendapatkan kesimpulan 

dan kemudian baru dimintakan kesepakatan dari para narasumber. 

2.Triangulasi Teknik 

Triangulasi Teknik untuk menguji kebenaran data dilakukan 

mengecek data kepada sumber yang sama namun dengan menggunakan 

Teknik yang berbeda. Misalnya data diperoleh menggunakan Teknik 

wawancara, lalu kemudian dicek lagi bisa dengan menggunakan Teknik 

observasi ataupun Teknik dokumentasi. Jika dari ketiga Teknik 

pengujian ini menghasilkan data yang berbeda, maka akan dilakukan 

diskusi lebih lanjut kepada sumber data agar dapat mengetahui data 

mana yang dianggap valid atau benar. 

3.Triangulasi waktu 

Waktu juga sering mempengaruhi keterpercayaan data. Data 

yang dikumpulkan dengan Teknik wawancara di pagi hari pada saat 

narasumber masih segar biasanya akan menghasilkan data yang lebih 

valid. Untuk itu dalam rangka pengujian keterpecayaan suatu data dapat 

dilakukan dengan cara melakukan pengecekan dengan wawancara, 

observasi atau Teknik lain dalam waktu atau situasi yang berbeda 

sampai menghasilkan data yang dapat dipercaya.
35

 

                                                             
35

 Sugiyono, Op.Cit, h. 273-274. 
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BAB V 

PENUTUP 

B. Kesimpulan 

     Berdasarkan hasil penelitian yang telah peneliti lakukan maka dapat 

disimpulkan bahwa strategi humas yang digunakan humas dalam 

mempromosikan sekolah SMP Al-Faruqi Kampar secara keseluruhan adalah: 

1. Perencanaan strategi dengan membuat tim khusus promosi sekolah, 

melakukan roadshow dan mengadakan event- event besar dengan 

mengundang masyarakat umum serta calon peserta didik guna untuk 

melakukan promosi SMP Al-Faruqi kampar. Implementasi strategi yang 

dapat dilaksanakan menggunakan media promosi yaitu: media cetak berupa 

spanduk dan brosur lalu media sosial seperti instagram, youtube, dan 

facebook. Dan evaluasi strategi dengan melakukan rapat rutin, evaluasi 

kinerja . 

2. Faktor pendukung strategi humas dalam mempromosikan SMP Al-Faruqi 

adalah adanya sumber daya manusia, fasilitas yang memadai, dan adanya 

jaringan kerja sama yang luas. Faktor penghambat strategi humas dalam 

mempromosikan SMP Al-Faruqi adalah persaingan yang sangat kuat 

dilembaga pendidikan, waktu dan jobdesk yang sangat padat. 
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C. Saran  

1. Strategi yang dilakukan humas dalam mempromsosikan sekolah sudah 

baik, sehingga bisa dicontoh oleh sekolah-sekolah lainya yang ada di riau. 

Semoga kedepannya SMP Al-Faruqi Kampar dapat mempertahankan 

strategi yang baik dalam mempromosikan sekolah. 

2. Faktor pendukung dari strategi humas dalam mempromosikan SMP Al-

Faruqi sangatlah bagus dengan adanya sumber daya manusia, fasilitas 

yang memadai, dan luasnya jaringan kerja sama maka SMP Al-Faruqi 

harus bisa mempertahankan kerja sama dengan sekolah lain, dan dengan 

adanya faktor penghambat strategi humas dalam mempromosikan sekolah 

lebih di perhatikan dari segi waktu dan persaingan antar sekolah. 

3. Penulis membuat skripsi ini dengan segala kemampuan terbaik agar 

tercapainya sebuah kesempurnaan yangbutuh terhadap karya ilmiah yang 

dikerjakan tersebut. 

4. Referensi dari berbahgai sumber terbaik telah penulis masukkan kedalam 

skripsi demi menjaga mutu. tapi apa daya penulis masoh jauh dari 

kesempurnaan. Besar harapan penulis untuk memberikan masukan yang 

membangun demi kesuksesan dimasa mendatang. 

 

 

 

 

 



81 
 

DAFTAR PUSTAKA 

Abu Ahmadi. (2009). Strategi Bealajar Mengajar. Bandung: Gramedia Pustaka 

Utama. 

Ai Sumarni, A.Suganda, dkk.(2023). Kebijakan Kepala Sekolah Dalam 

Meningkatkan Kinerja Sekolah Melalui Pendekatan SWOT dan Balance 

Scorecard di Sekolah Menengah Kejuruan. Jawa barat: CV.Adanu 

Abimata. 

Arum Purbohastuti Wahyuni. (2017). Efektivitas Media Sosial Sebagai Media 

Promosi ‟. Ekonomika. 12.2. 

Basu Swastha DH. Azas-azas Marketing Yogyakarta: Liberty 1982. 

Bilqis Asrori, dan Rivo Nugroho. Strategi Prmasaran Sekolah Dalam Upaya 

Meningkatkan Partisipasi Masyarakat Di SMA Islam Nurul Amanah 

Kecamatan Tragah Kabupaten Bangkalan . Jurnal Penelitian dan Jurusan 

Manajemen Pendidikan. 

Briggitta Putri Atika Tyagita. 2016. Strategi Pemasaran Sekolah Menengah atas 

Swasta Berasrama di Kabupaten Semarang. Jakarta: Universitas Kristen 

Satya Wacana. 

Dinda Sekar Puspitarini dan Reni Nuraeni. (2019) .Pemanfaatan Media Sosial 

Sebagai Media promosiI. jurnal Common Studi Ilmu Komunikasi, 

Fakultas Komunikasi dan Bisnis, Telkom University .h.76. 

Dr. Murniati AR, M.Pd. dan Dr. Nair Usman, M.Pd. (2009). Implementasi 

Manajamen Strategik Dalam Pemberdayaan Sekolah Menengah 

kejuruan. Medan: Perdana Publishing. 



82 
 

 
 

Elyzabeth Wijaya. (2018). Strategi Perekrutan Calon Mahasiswa Baru Dengan 

Metode Roadshow Pada Lembaga Pendidikan dan Pelatihan Kerja Smart 

Fast Education Pekanbaru. Jurnal Ilmiah Skylandsea. 

F Rahmadi. 1996. Publik dalam Teori dan Praktek. Jakarta: Gramedia. 

Fandy Tjipton. (2008). Strategi Pemasaran. (Yogyakarta: CV. Andi Offset). 

Frank, Jefkins. (1992). Public Realtions. Edisi Ketiga (alih bahasa Aris 

Munandar).Penerbit. 

H Frazier Moor. (2005). Humas Membangun Citra Dengan Komunikasi. Bandung: 

Remaja Rosdakarya. 

Iriantara, Y. (2013). Manajemen Humas Sekolah. Bandung: Simbiosa Rekatama 

Media. 

Kusrianto, Adi. (2007).  Pengantar Desain Komunikasi Visual. Yogyakarta: Penerbit 

Andi. 

Lee, Monle dan Clara Johnson. (2007) Prinsip – Prinsip Pokok Periklanan dalam 

Perspektif  Global. Jakarta: Kencana. 

Moleong, L. J. Metodologi Penelitian Kualitatif. (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 

2017). 

Mudrajad Kuncoro, (2007). Strategi Bagaimana Meraih Keunggulan Kompetitif. 

Jakarta: Erlanggan 

Noor, Z. Z. (2015). Metodologi Penelitian Kualitatif dan Kuantitatif. Jakarta: 

Deepublish. 

Philip Kotler. 1983. Dasar-Dasar Pemasaran. Jakarta: Intermedia. 



83 
 

 
 

Piet A. Sahertian.(1994). Dimensi Administrasi Pendidikan (Surabaya:Usaha 

Nasional). 

Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional. Kamus. 

Rachmat Kriyantono, Ph.D. (2021). Baest Pratice Humas (Public Relations) Bisnis 

dan Pemerintah. Jakarta: Prenada Media. 

Raco. (2010). Metode Penelitian Kualitatif Jenis, Karakteristik dan 

Keunggulan.Jakarta: Grasindo. 

Reski Mei. (2023). Manajemen Strategis Dalam Meningkatkan Daya Saing. Jawa 

Tengah: NEM. 

Rosadi Ruslan. 2007. Manajemen Public Relation dan Komunikasi. Jakarta: Raja 

Grafindo Persada. 

Roslan, R. (2018). Manajemen Public Relations & Media Komunikasi. Depok: Raja 

Garfindo Persada. 

Sugiyono. (2019). Metode Penelitian Kualitatif, Kuantitatif dan R&D. Bandung: 

Alfabeta. 

Sukmadinata, N. S. (2011). Metode Penelitian Pendidikan. Bandung: Remaja 

Rosdakarya. 

Sukmadinata, N. S. (2020). Metode Penelitian Pendidikan. Bandung: Remaja 

Rosdakarya. 

Sulistyorini. 2009. Manajemen Pendidikan Islam Konsep, Strategi dan Aplikasi. 

Yogyakarta: Sukses Offset. 

Syarifudin, E. (2011). Manajemen Pendidikan. Jakarta: Diadit Media. 

Tim Dosen Administrasi Pendidikan UPI. (2011). Manajemen Pendidikan.  



84 
 

 
 

Yaqien, N. (2010). Membangun Kepercayaan Masyarakat Pada Madrasah Melalui 

Pameran Pendidikan. Jurnal Madrasah, 200-208. 

Zulkarnaini Nasution. 2010. Manajemen Humas Dilembaga Pendidikan. Malang: 

UMM Press. 

Zulkipli. Irvan Riyadi. dkk. (2022). “Pelaksanaan Promosi Melalui Kegiatan Event 

Lomba Non Akademik Tingkat SMP/MTS”. Jurnal Pendidikan Glasser.  

 

 

 

 

 

 

  



85 
 

 

 

LAMPIRAN 

  



 
 
 
 
 

 
 

 

 

PEDOMAN WAWANCARA KEPADA WAKIL KEPALA SEKOLAH BAGIAN 

HUBUNGAN MASYARAKAT 

NO PERTANYAAN 

PENELITIAN 

PERTANYAAN MENDALAM UNTUK WAWANCARA  

1.  Bagaimana Strategi Humas 

dalam mempromosikan SMP 

Al-Faruqi Kampar ?  

1. Menurut ustadzah apakah di suatu sekolah itu perlu untuk 

di promosikan ? 

2. Bagaimana strategi Humas dalam mempromosikan SMP 

Al-Faruqi ustadzah ? 

3. Apakah ada program khusus atau kegiatan yang Humas 

lakukan untuk mempromosikan SMP Al-Faruqi? 

4. Bagaimana implementasi strategi dalam mempromosikan 

SMP Al-Faruqi ini ustadzah?  

5. Media apa yang sering digunakan Humas pada saat 

promosi sekolah? 

6. Apakah humas menyelenggarakan rapat rutin atau 

evaluasi terkait strategi dalam mempromosikan SMP AL-

Faruqi? 

2.  Apa faktor pendukung 

strategi Humas dalam 

mempromosikan SMP AL-

Faruqi? 

7. Apa saja faktor pendukung strategi dalam 

mempromosikan SMP AL-Faruqi ini ustadzah? 

8. Bagaiamana faktor pendukung tersebut mempengaruhi 

strategi Humas dalam mempromosikan SMP AL-Faruqi? 

9. Apakah SMP Al-Faruqi telah menjalin kerja sama dengan 



 
 
 
 
 

 
 

 

 

institut atau organisasi lain yang dapat mendukung upaya 

promosi? 

3.  Apa faktor penghambat 

staretgi Humas dalam 

mempromosikan  SMP AL-

Faruqi? 

10. Apakah faktor penghambat strategi dalam 

mempromosikan SMP AL-Faruqi ini ustadzah?  

11. Bagaimana faktor penghambat tersebut mempengaruhi 

strategi humas dalam mempromosikan SMP AL-Faruqi? 

 

  



 
 
 
 
 

 
 

 

 

PEDOMAN WAWANCARA KEPADA KEPALA SEKOLAH  DAN HUMAS 

PONDOK 

No  PERTANYAAN 

PENELITIAN 

PERTANYAAN UNTUK WAWANCARA  

 

1. Bagaimana Strategi 

Humas dalam 

mempromosikan SMP 

Al-Faruqi Kampar ? 

1. Menurut ustadzah apakah di suatu sekolah itu perlu untuk di 

promosikan? 

2. Menurut ustadzah apa saja strategi yang dilakukan Humas dalam 

mempromosikan SMP Al-Faruqi? 

3. Bagaimana ustadzah mengimplementasikan strategi humas 

dalam mempromosikan sekolah? 

4. Apakah Humas melakukan evaluasi terhadap strategi yang telah 

diimplementasikan ustadzah? 

2. Apa factor pendukung 

strategi Humas dalam 

mempromosikan SMP 

AL-Faruqi? 

5. Menurut ustadzah apa factor pendukung strategi Humas dalam 

mempromosikan SMP Al-Faruqi? 

6. Apakah SMP Al-Faruqi telah menjalin kerja sama dengan 

institut atau organisasi lain yang dapat mendukung upaya 

promosi? 

3. Apa faktor penghambat  

strategi Humas dalam 

mempromosikan SMP 

AL-Faruqi? 

7. Menurut ustadzah apakah faktor penghambat strategi Humas 

dalam mempromosikan SMP Al-Faruqi? 

  



 
 
 
 
 

 
 

 

 

PEDOMAN WANWANCARA KEPADA SISWA  

N

o  

PERTANYAAN PENELITIAN  PERTANYAAN UNTUK WAWANCARA  

 

1. Bagaimana Strategi Humas dalam 

mempromosikan SMP Al-Faruqi 

Kampar ? 

1. Asal kamu dari mana ? 

2. Sekarang kamu kelas berapa ? 

3. Dari mana kamu mengetahui tentang SMP Al-Faruqi? 

4. Apakah masuk ke SMP Al-Faruqi keinginan kamu sendiri?  

5. Apa yang membuat kamu tertarik untuk memilih sekolah di 

SMP Al-Faruqi ? 

6. Apa kamu merasa informasi yang kamu dapatkan ini cukup 

efektif ? 

7. Bagaimana tanggapanmu mengenai strategi Humas dalam 

mempromosikan SMP Al-Faruqi? 

 

2. Apa faktor pendukung strategi 

Humas dalam mempromosikan 

SMP AL-Faruqi? 

8. Menurutmu apa faktor pendukung strategi Humas dalam 

mempromosikan SMP Al-Faruqi? 

 

3. Apa faktor penghambat  strategi 

Humas dalam mempromosikan 

SMP AL-Faruqi? 

9. Menurutmu apa faktor penghambat strategi Humas dalam 

mempromosikan SMP Al-Faruqi? 

 

  



 
 
 
 
 

 
 

 

 

TRANSKIP WAWANCARA  

INFORMAN UTAMA  

Nama                : Romla Hidayati, S.Pd 

Jabatan / status informan        : Wakil Kepala Sekolah Bagian Hubungan Masyarakat (HUMAS) 

Hari dan tanggal wawancara : Senin  26 - Februari - 2024 

 

 

No  PERTANYAAN 

PENELITIAN 

PROPOSISI PERTANYAAN 

UNTUK WAWANCAR 

JAWABAN 

1. 

 

Bagaimana 

Strategi Humas 

dalam 

mempromosikan 

SMP Al-Faruqi 

Kampar ? 

Perencanaan  

Strategi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3. Menurut ustadzah 

apakah di suatu 

sekolah itu perlu 

untuk di promosikan? 

 

 

4. Bagaimana strategi 

Humas dalam 

mempromosikan SMP 

Al-Faruqi ustadzaah? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1. Sangat perlu, pasti 

disuatu sekolah itu 

perlu di promosikan 

supaya banyak orang 

tau tentang keadaan 

sekolah ini. 

2. Pertama sekali tentu 

saja dengan kordinasi 

dengan kepala sekolah 

dan tim yang ada 

didalam sekolah , 

karena disini ada 

dibuat tim khusus  

untuk mempromosikan 

sekolah yang diketaui 

oleh Humas itu sendiri 

.Strategi yang pertama 

adalah membuat tim  

yang kedua dari tim 

yang telah dibuat akan 

dikembangkan job dese 



 
 
 
 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

5. Apakah ada program 

khusus atau kegiatan 

yang Humas lakukan 

untuk 

mempromosikan SMP 

Al-Faruqi? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

masing –masing ada 

bagian IT , bagian 

promosi langsung ,ada 

bagian yang menjadi 

coordinator inforrmasi.  

3. Program khusus ini 

namanya roadshow. 

yang kedua membuat 

event besar  disini 

humas ikut andil 

walaupun yang 

menajah itu atas nama 

pondok tapi humas 

disini yang akan 

mempromosikan dan 

laiinya itu di festival , 

seperti festival mauled 

disni menjadi festival 

terbesar satu tahun 

sekali diadakan  

dipondok yang 

biasanya dilalkukan 3 

hari 3 malam dan itu 

kita akan mengundang 

masyarakat umum 

untuk datang kesini . 

ini termasuk pertama 

tujuannya  untuk 

dakwah dan yang 

kedua untuk  



 
 
 
 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

mempromosikan 

sekolah, jadi disetiap 

event kita ini tujuannya 

yang pertama dakhwah 

dan yang kedua 

promosi , contohnya di 

pondok ini punya 

lembaga majelis ta’lim  

jadi tujuan awalnya 

kita dakwah dan yang 

kedua promosis 

sekolah. 

  Implementasi  

strategi 

4.Bagaimana 

implementasi strategi 

dalam mempromosikan 

SMP Al-Faruqi ini 

ustadzah?  

 

5.Media apa yang sering 

digunakan Humas pada 

saat promosi sekolah? 

 

4. Cara mengimplementasikan 

strategi dalam 

mempromosikan sekolah yakni 

dengan menggunakan 

beberapa media yaitu brosur, 

spanduk dan media sosial. 

5. Semua media , yakni media 

sosial , media ceta ,eletronik 

digunakan seperti media cetak 

yakni brosur maka kita akan 

menyebarkan brosur disaat 

seperti sisiwi membuka stand 

di cfd dan kita akan 

meletakkan juga brosurnya , di 

media sosial itu lebih ke 

youtube karna biasanya orang 

tua itu lebih melihat youtube 

karna durasinya yang panjang 



 
 
 
 
 

 
 

 

 

kemudian bisa melihat 

kegiatan anaknya langsung . 

Evaluasi 

Strategi 

6. Apakah humas 

menyelenggarakan rapat 

rutin atau evaluasi terkait 

strategi dalam 

mempromosikan SMP 

AL-Faruqi? 

6. Iya ,tentu ada jadi kami 

di smp al-faruqi ini selalu 

mengadakan rapat evaluasi 

sekali dalam seminggu 

yakni setiap senin 

,gunanya untuk 

mengevaluasi setiap 

kekurangan tidak hanya 

humas tetapi dibidang – 

bidang lain juga , 

terkhusus untuk humas 

juga akan tetap dibahas 

disitu . 

2. Apa faktor 

pendukung 

strategi Humas 

dalam 

mempromosikan 

SMP AL-

Faruqi? 

 7.Apa saja faktor 

pendukung strategi dalam 

mempromosikan SMP 

AL-Faruqi ini ustadzah? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

7.Factor pendukung yang 

Caranya yang pertama kami 

secara langsung   melibatkan 

para siswi , jadi ketika kita 

mengadakan roadshow itu 

tidak selalu guru yang 

berbicara jadi kami akan 

menunjuk anak itu untuk 

berbicara real apa yang dia 

alami di smp al-faruqi akan dia 

bicarakan tampa ada yang 

ditutup –tutupi. Missal dia 

akan menceritakan dia di smp 

al-faruqi aka nada bangun pagi 



 
 
 
 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

jam 3, lalu membaca al-quran  

setelah itu sekolah  jadi real 

,jadi ketika ada calon siswi  

yang akan masuk jadi dia  

akan langsung tanya .karna 

jika bertanya kepada guru 

maka guru akan menjawab 

sebaik –baik mungkin ,dan 

jika bertanya kepada siswi 

maka akan menjawab jujur. 

Yang kedua dengan 

mengadakan lomba  tadi itu 

yang datang sesama siswi 

maka kita sebagai humas kita 

akan mengarahkan dan 

mengatur yang menerimanya 

adalah siswi bukan guru maka 

akan digerakkan osis akan 

berbicara mempromosikan 

sekolah ,lalu kita perlihatkan 

lingkungan smp al-faruqi  

bahwa yang kita promosikan 

itu bukan omongan saja 

.contohnya disini siswi hanya 

ada 24 orang dalam satu kamar  

kenapa hanya segitu karna kita 

menyesuaikan denganfasilitas 

ac , lemari hanya ada sesuai 

kapasitas ,jadi ketika kita 

perlihatkan sekeliling maka 



 
 
 
 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

8.Bagaiamana faktor 

pendukung tersebut 

mempengaruhi strategi 

Humas dalam 

mempromosikan SMP 

AL-Faruqi? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

9. Apakah SMP Al-

Faruqi telah menjalin 

kerja sama dengan institut 

atau organisasi lain yang 

dapat mendukung upaya 

calon siswi akan merasakan 

real  dengan apa yang mereka 

lihat. yang kedua yakni 

fasilitas yang ada di smp al-

faruqi dan media sosial juga 

bisa menjadi faktor pendukug 

dari strategi humas dalam 

mempromosikan sekolah. 

 

8. Ya tentu, missal semakin 

luas jaringan kita contoh 

ketika kita mengadakan 

roadshow maka kita akan 

mecari orang yang kita kenal 

dulu maka jika kita diacc akan 

lebih mudah dan kita akan 

lebih diterima maka 

sebaliknya jika kita tidak kenal 

jaringan kita tidak luas maka 

mereka akan tidak welcome 

dan hanya ingin kita 

meninggalakn brosur saja, jadi 

luasnya jaringan itu juga 

menentukan.sebagai factor 

pendukung. 

1. 9. Iya betul smp al-

faruqi ini telah menjalin 

kerja sama dengan 

institute dan organi sasi 

lainnya agar bisa 



 
 
 
 
 

 
 

 

 

promosi? 

 

mendukung upya 

promosi sekolah. 

3. Apa faktor 

penghambat 

strategi Humas 

dalam 

mempromosikan 

SMP AL-

Faruqi? 

 10.Apakah faktor 

penghambat strategi 

dalam mempromosikan 

SMP AL-Faruqi ini 

ustadzah?  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

11. Bagaimana faktor 

penghambat tersebut 

mempengaruhi strategi 

humas dalam 

mempromosikan SMP 

AL-Faruqi 

10. 21. Factor penghambat 

strategi promosi sekolah jika 

kita tidak mempunyai 

hubungan relasi dan jaringan 

yang luas maka kita akan sulit 

untuk melakukan promosi 

sekolah diluar daerah. Dan  

yang kedua yakni orang- orang 

yang tidak mempunyai sosial 

media  itu juga menajdi factor 

penghambat karna ketika kita 

sudah melakukan promosi dan 

mereka tidak bisa melihatnya , 

yang ketiga yakni waktu  lalu 

jadwal yang terlalu padat 

,karna saya sebagai wakil 

kepala sekolah bagian humas 

tidak hanya memegang satu 

tugas karna saya juga menjadi 

Pembina asrama  juga . 

 

11.Factor penghambat 

mempengaruhi strategi 

promsosi yakni ketika kita 

ingin mengshare kegiatan itu 

maka orang tua tidak dapat 

melihatnya karna tidak 



 
 
 
 
 

 
 

 

 

memliki sosial media, lalu 

dengan banyaknya jobdase itu 

bisa mempengaruhi seperti 

saya dijadwalkan roadshow ke 

suatu daerah tapi karna saya 

punya tugas lain jadi saya 

tidak bisa ikut maka orang lain 

yang diutus jadi  karna 

bayaknya jobdase guru yang 

lebih dari satu itu juga dapat 

menjadi factor penghambat . 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 
 
 
 

 
 

 

 

TRANSKIP WAWANCARA 

INFORMAN PENDUKUNG   

Nama              : Nailil Hidayah , M.Pd. 

Jabatan / status informan          : PLT  Kepala Sekolah  SMP Al-Faruqi 

Hari dan tanggal wawancara     : Selasa 13 - Februari - 2024 

 

No  PERTANYAAN 

PENELITIAN 

PROPOSISI PERTANYAAN 

UNTUK WAWANCAR 

JAWABAN 

1. 

 

Bagaimana 

Strategi Humas 

dalam 

mempromosikan 

SMP Al-Faruqi 

Kampar ? 

Perencanaan  

Strategi 

1.Menurut ustdzah apakah 

di suatu sekolah itu perlu 

untuk di promosikan? 

 

 

 

 

 

2.Menurut ustadzah apa 

saja strategi yang 

dilakukan Humas dalam 

mempromosikan SMP Al-

Faruqi? 

 

 

 

 

 

 

1. sangat perlu, karna pada 

awal angkatan pertama kami 

mempunyai siswi sekitar 30 

orang dan karna tempat kami 

ini  orang tidak banyak yang 

tau ,jadi disitu kita perlu 

melakukan promosi –promosi 

sekolah dan roadshow. 

2. Strategi yang dilakukan 

Humas  dalam memprmosikan 

sekolah seperti Roadshow atau 

kami  juga mengadakan 

lomba-lomba atau event–event 

seperti maulid nabi, lalu kami 

undang sekolah –sekolah 

swasta maupun pondok 

pesantren dan disitulh kami 

sekalian mempromosikan 

sekolah ini. 

  Implementasi  

strategi 

3.Bagaimana ustadzah 

mengimplementasikan 

strategi humas dalam 

3.cara  kami 

mengimplementasikan strategi 

humas dalam mempromosikan 



 
 
 
 
 

 
 

 

 

mempromosikan sekolah? 

 

sekolah yakni menggunakan 

media, ada beberapa media 

yang pertama media social, 

lalu media cetak seperti 

spanduk dan brosur. 

 

Evaluasi 

Strategi 

4. Apakah Humas 

melakukan evaluasi 

terhadap strategi yang 

telah diimplementasikan 

ustadzah? 

 

4.Pasti humas selalu 

melakukan evalusi karna pada 

setelah mengadakan roadshow 

apa saja kekurangan –

kekurangannya , contohnya  

pada tahun ini kita sudah 

melakukan roadshow disuatu 

tempat tetapi hanya sedikit 

yang mendaftar ,apa  

kendalanya ternyata banyak 

yang ingin  tetapi kita tidak 

kembali berkomunikasi pada 

mereka , jadi itu yang menjadi 

evaluasi  untuk humas 

selanjutnya. 

2. Apa faktor 

pendukung 

strategi Humas 

dalam 

mempromosikan 

SMP AL-

Faruqi? 

 5.Menurut ustadzah apa 

factor pendukung strategi 

Humas dalam 

mempromosikan SMP Al-

Faruqi? 

 

 

 

 

5. factor pendukungnya yaitu 

melalui event –event  ,acara –

acara besar dan perlombaan 

sembari humas 

mempromosikan sekolah kita , 

dan juga siswi kita sendiri 

sebagai factor pendukung 

karna tidah sekedar 

memprmosikan tapi juga 



 
 
 
 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

6. Apakah SMP Al-Faruqi 

telah menjalin kerja sama 

dengan institut atau 

organisasi lain yang dapat 

mendukung upaya 

promosi? 

 

 

memperlihatkan kepada 

masayarakat luas inilah santri 

hasil didikan dari smp al-

faruqi dan melihat akreditasi 

sekolah serta luasnya jaringan 

kerjasama antara smp al-faruqi 

dengan oraganisasi lain. 

6. Ada , pada tahun  lalu kami 

ada Semanus, Unwanus 

Saadah smp yang ada di 

malaysia dan kami juga sudah 

menjalankan kerja sama disana 

, kemudian di sekolah lain di 

smp  3 Bukit tinggi . bahkan 

dari uin sendiri dari dosen 

prodi bahasa inggris setiap 

tahun dosen melakuka karya 

ilmiyah dan sudah  tahun ke 2 

ini mereka melakukan 

pengajaran bahasa inggris  

disini dengan  cara mereka dan 

jalinan kita dengan uin juga 

sangat bagus . 

3. Apa faktor 

penghambat 

strategi Humas 

dalam 

mempromosikan 

SMP AL-

Faruqi? 

 7.Menurut ustadzah 

apakah faktor penghambat 

strategi Humas dalam 

mempromosikan SMP Al-

Faruqi 

7. Faktor penghambat nya 

adalah waktu karna smp al-

faruqi ini adalah sekolah 

swasta kebanyakan kita tidak 

mengikuti tanggal pemerintah, 

anggap saja ketika ada hari 

yang semestinya mereka 



 
 
 
 
 

 
 

 

 

laksanakan hari itu ternyata 

ada event atau kegiatan yang 

lebih penting di smp yang 

mewajibkan sihumas itu harus 

ada di smp seperti itu hanya 

terkendala diwaktu saja. 

 

 

  



 
 
 
 
 

 
 

 

 

 

TRANSKIP WAWANCARA 

INFORMAN PENDUKUNG   

Nama              :  Devizar Gustin, S.Pd. 

Jabatan / status informan          : Humas pondok SMP Al-Faruqi  

Hari dan tanggal wawancara     : Selasa 13 - Februari - 2024 

 

 

 

No  PERTANYAAN 

PENELITIAN 

PROPOSISI PERTANYAAN 

UNTUK WAWANCAR 

JAWABAN 

1. 

 

Bagaimana 

Strategi Humas 

dalam 

mempromosikan 

SMP Al-Faruqi 

Kampar ? 

Perencanaan  

Strategi 

 

 

 

 

1.Menurut ustadz apakah 

di suatu sekolah itu perlu 

untuk di promosikan? 

 

 

2.Menurut ustadz apa saja 

strategi yang dilakukan 

Humas dalam 

mempromosikan SMP Al-

Faruqi? 

 

 

 

 

 

1. Sangat perlu  , karna baik 

secara langsung ataupun tidak 

langsung kita harus tetap 

mempromosikan  sekolah . 

 

2. strategi yang digunakan 

yakni Talk less do more  

sedikit bicara banyak bekerja 

,kita promosikan  sekolah 

dengan kita mempunyai visi 

,misi ,motto,  dan kelebihan 

dibidang agama kita 

promosiakan  dan bagaimana  

suasana pondok yang asri dan 

Alhamdulillah semua orang 

tua yang datang melihat 

senang apalagi anaknya   

dengan adanya fasilitas dan 

lingkungan yang baik. 



 
 
 
 
 

 
 

 

 

  Implementasi  

Strategi 

3. Bagaimana ustadz 

mengimplementasikan 

strategi humas dalam 

mempromosikan sekolah? 

 

3.cara kami 

mengimplementasikan nya 

yakni menggunakan media 

langsung dan media cetak. 

Seperti yang kita ketahui 

media langsung ini seperti 

media social yaitu youtube 

,facebook dan Instagram 

sedangkan media cerak yakni 

brosur dan spanduk. 

Evaluasi 

Strategi 

4. Apakah Humas 

melakukan evaluasi 

terhadap strategi yang 

telah diimplementasikan 

ustadzah? 

 

4. Setiap tahun ajaran baru 

kami masing –masing tidak 

hanya humas   tapi semua 

bidang bidang yang ada 

dipondok diwajibkan membuat 

program SOP jadi apa bila ada 

kekurangan kita lebih 

tingkatkan padaa tahun 

berikutnya apabila ada 

kekurangan kita tambah lagi 

2. Apa faktor 

pendukung 

strategi Humas 

dalam 

mempromosikan 

SMP AL-

Faruqi? 

 5. Menurut ustadz apa 

factor pendukung strategi 

Humas dalam 

mempromosikan SMP Al-

Faruqi 

 

 

 

 

6. Apakah SMP Al-Faruqi 

5. faktor pendukungnya yakni 

dengan mempromosikan 

prestasi dari sekolah, 

akreditasi sekolah itu salah 

satu factor pendukung. Setelah 

itu bekerja sama tidak hanya 

dengan swasta, dan kita juga 

bekerja sama dengan 

pemerintah. 

6. Kami melakukan kerja sama 



 
 
 
 
 

 
 

 

 

telah menjalin kerja sama 

dengan institut atau 

organisasi lain yang dapat 

mendukung upaya 

promosi? 

 

tidak hanya  kepada pihak 

swasta kami juga melakukan 

kerja sama ke pihak 

pemerintah  untung 

mendukung upaya promosi . 

3. Apa faktor 

penghambat 

strategi Humas 

dalam 

mempromosikan 

SMP AL-

Faruqi? 

 7.Menurut ustadz apakah 

faktor penghambat 

strategi Humas dalam 

mempromosikan SMP Al-

Faruqi 

7. Menurut saya faktor 

penghambat dari strategi ini 

biasanya mungkin dengan 

adanya perbandingan antara 

smp al-faruqi dengan smp 

lainnya. dan seperti pada 

umumnya ada seorang santri 

yang membuat suatu kesalahan 

yang fatal lalu dikeluarkan 

dari sekolah setelah itu dia 

memberikan cerita yang 

kurang baik terhadap smpal-

faruqi. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 
 
 
 

 
 

 

 

TRANSKIP WAWANCARA 

INFORMAN PENDUKUNG   

Nama                    : Aqila Azka Salsabila 

Jabatan / status informan           :  Siswi  SMP Al-Faruqi 

Hari dan tanggal wawancara      : Selasa 13 - Februari - 2024 

 

No  PERTANYAAN 

PENELITIAAN 

PROPOSISI PERTANYAAN 

UNTUK 

WAWANCARA 

 

JAWABAN 

1. Bagaimana Strategi 

Humas dalam 

mempromosikan 

SMP Al-Faruqi 

Kampar ? 

 Perencanaan  

 Strategi  

1. Asal kamu dari 

mana? 

2. Sekarang kamu 

kelas berapa? 

3. Dari mana kamu 

mengetahui 

tentang SMP Al-

Faruqi? 

 

4. Apakah masuk ke 

SMP Al-Faruqi 

keinginan kamu 

sendiri? 

5. Apa yang 

membuat kamu 

tertarik untuk 

memilih sekolah di 

1. Saya berasal dari  siak 

 

 

2. Saya saat ini berada di 

kelas 8  

 

3. Saya mempunyai 

teman yang dekat 

dengan keluarga  al-

faruqi . 

 

 

4. Keinginan untuk masuk 

ke SMP Al-Faruqi 

adalah keingfinan saya 

sendiri  

 

5. Karna saya merasa 

ketika  saya berada di 

sekolah dasar (SD) 

saya kurang 

bersosialisasi  dengan 



 
 
 
 
 

 
 

 

 

SMP Al-Faruqi ? 

 

 

 

 

6. Apa kamu merasa 

informasi yang 

kamu dapatkan ini 

cukup efektif ? 

 

 

7. Bagaimana 

tanggapanmu 

mengenai strategi 

Humas dalam 

mempromosikan 

SMP Al-Faruqi? 

 

sekitar ,dan saya ingin 

mempunyai teman  

yang berasal dari kota 

lain, masuk smp ini 

untuk mencari teman 

dan ilmu . 

 

6. Saya merasa informasi 

yang saya dapatkan 

dari teman itu cukup 

efektif dan saya juga 

langsung melakukan 

survey ke Smp al-

faruqi. 

7. Menurut saya strategi 

humas dalam 

mempromosikan 

sekolah dengan 

melakukan roadshow 

ke berbagai daerah itu 

sudah sangat termasuk 

strategi promosi yang 

sangat baik . 

 

2. Apa faktor 

pendukung strategi 

Humas dalam 

mempromosikan 

SMP AL-Faruqi? 

 

 

 

 

 

 

8. Menurutmu apa 

faktor pendukung 

strategi Humas 

dalam 

mempromosikan 

8. Menurut saya faktor 

pendukung dari startegi 

humas ini adalah 

dengan adanya fasilitas 

yang tersedia di smp 

alfaruqi ini  dan media 



 
 
 
 
 

 
 

 

 

 

Implementasi  

Strategi  

SMP Al-Faruqi? 

 

sosial yang bisa 

menjadi faktor 

pendukung. 

3. Apa faktor 

penghambat  strategi 

Humas dalam 

mempromosikan 

SMP AL-Faruqi? 

9. Menurutmu apa 

faktor penghambat 

strategi Humas 

dalam 

mempromosikan 

SMP Al-Faruqi? 

 

9. Faktor penghambat 

disini menurut saya ada 

nya perbandingan 

antara smp al-faruqi 

dengan smp lainnya. 

 

  



 
 
 
 
 

 
 

 

 

TRANSKIP WAWANCARA 

INFORMAN PENDUKUNG   

Nama             : Athari Fakhira 

Jabatan / status informan           :  Siswi  SMP Al-Faruqi 

Hari dan tanggal wawancara      : Selasa 13 - Februari - 2024 

 

No  PERTANYAAN 

PENELITIAAN 

PROPOSISI PERTANYAAN UNTUK 

WAWANCARA 

 

JAWABAN 

1. Bagaimana Strategi 

Humas dalam 

mempromosikan 

SMP Al-Faruqi 

Kampar ? 

 Perencanaan  

 Strategi  

1. Asal kamu dari 

mana ? 

 

2. Sekarang kamu kelas 

berapa ? 

 

3. Dari mana kamu 

mengetahSui tentang 

SMP Al-Faruqi? 

 

4. Apakah masuk ke 

SMP Al-Faruqi 

keinginan kamu 

sendiri? 

5. Apa yang membuat 

kamu tertarik untuk 

memilih sekolah di 

SMP Al-Faruqi ? 

 

1. Saya berasal dari  

Kuansing. 

  

2. Saya saat ini berada di 

kelas 8  

 

3. Saya mempunyai  sepupu 

yang juga bersekolah di 

sini ,lalu dia mengajak 

saya agara sekolah disini . 

 

4. Keinginan untuk masuk 

ke SMP Al-Faruqi adalah 

keinginan saya sendiri.  

 

 

5. Saya tertarik untuk masuk 

ke smp al-faruqi ini karna 

saya melihat di smp al-

faruqi ini tempatnya bagus 

, asramanya bersih , 



 
 
 
 
 

 
 

 

 

 

 

6. Apa kamu merasa 

informasi yang kamu 

dapatkan ini cukup 

efektif ? 

 

 

 

7. Bagaimana 

tanggapanmu 

mengenai strategi 

Humas dalam 

mempromosikan 

SMP Al-Faruqi? 

 

lingkungannya nyaman 

dan hanya perempuan 

saja. 

6. Saya merasa informasi 

yang saya dapatkan dari 

sepupu saya  itu cukup 

efektif dan saya juga  

datang kesini ikut 

berkunjung sekaligus 

melihat lihat smp al-faruqi 

ini. 

 

7. Menurut saya strategi 

humas dalam 

mempromosikan sekolah 

dengan mengadakan 

lomba dan event di smp 

al-faruqi menjadi salah 

satu strategi untuk 

mempromosikan sekolah . 

 

2. Apa faktor 

pendukung strategi 

Humas dalam 

mempromosikan 

SMP AL-Faruqi? 

 

 

 

 

 

 

 

Implementasi  

Strategi  

8. Menurutmu apa faktor 

pendukung strategi 

Humas dalam 

mempromosikan SMP 

Al-Faruqi? 

 

8. Menurut saya faktor 

pendukung dari startegi 

humas ini adanya kerja 

sama antar sekolah 

dengan sekolah lain, dan 

demgan adanya fasilitas 

yang memadai. 

3. Apa faktor 

penghambat  strategi 

9. Menurutmu apa 

factor penghambat 

9. Faktor penghambat disini 

menurut saya  dengan ada 



 
 
 
 
 

 
 

 

 

Humas dalam 

mempromosikan 

SMP AL-Faruqi? 

strategi Humas 

dalam 

mempromosikan 

SMP Al-Faruqi? 

nya persaingan dengan 

sekolah lain. 
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DOKUMENTASI TENTANG 

STRATEGI  HUMAS DALAM MEMPROMOSIKAN SEKOLAH MENENGAH 

PERTAMA AL-FARUQI KAMPAR RIAU 

 

 

Foto bersama ustadzah Romla Hidayati, S.Pd. selaku wakil kepala sekolah bagian 

Humas di SMP Al-Faruqi Kampar  

 

Foto bersama ustadzah Nailil Hidayah , M.Pd. selaku  Kepala Sekolah  SMP Al-

Faruqi Kampar 



 
 
 
 
 

 
 

 

 

 

Foto bersama ustadz Devizar Gustin, S.Pd. selaku  waka Humas  dan ketua ppdb 

tahun 2023 di SMP Al-Faruqi Kampar 

 

Foto bersama Aqila Azka Salsabila dan  Athari Fakhira selaku  siswi kelas 8 SMP 

Al-Faruqi  Kampar.  

 



 
 
 
 
 

 
 

 

 

 

 

Gambar brosur  promosi SMP Al-Faruqi Kampar 



 
 
 
 
 

 
 

 

 

 

 

Visi Misi SMP Al-Faruqi Kampar 

 

Struktur Organisasi SMP Al-Faruqi Kampar  

 

  



 
 
 
 
 

 
 

 

 

 

 

 

 



 
 
 
 
 

 
 

 

 

 

Tim khusus SMP Al-FARUQI  yang melakukan Roadshow ke SD Nengri 006 Bagan  

Barat

 

Foto Bersama Ketika melakukan Festival Maulid Nabi Muhammad SAW  



 
 
 
 
 

 
 

 

 

 

 

SMP Al-Faruqi Tampak  Depan 

 

Mesjid  Pesantren  Al-Faruqi 



 
 
 
 
 

 
 

 

 

          

Instagram @smpalfaruqi.official           Youtube SMP AL-FARUQI 

 

    

Facebook SMP Al-Faruqi 
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